BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Remaja adalah masa peralih

an nak-anak menuju dewasa. Pada masa
ini terjadi berbagai m ubaha cuku na, baik secara fisik,

biologis, mental dan emosional serta psikososial. Semua ini d

t mempengaruhi

kehidupan lingkungan keluarga maupun masyara idakpuasan

remaja dalam menghadapi perubahan tersebut dapat menimbulkan berbagai

pang seperti kenakél‘an rerqaja. Begitupun saat be
.

perilak olah,

remaja sering kali melakukan penyimpangan seperti tidak mentaati peraturan
sekolah, m ajar, merokok, tawuran, dan sebagainy‘gga terjadi
kenakalan I sekolah.

Seorang siswa engikuti kegiatan bel kolah tidak akan lepas

dari berbagai peraturan dan tata terti erlakukan di sekolahnya dan setiap

siswa dituntut untuk dapat berperilaku 8suai dengan aturan dan tata tertib yang

diberlakukan di sekolahngl®. Namu h dilepaskan dari persoalan
perilaku negatif siswa. Pe gi@rjadi di ngan remaja pada akhir-

akhir ini sudah tampak mengkhawatirkan, seperti kehidupan seks bebas,
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keterlibatasialiwaxow grg;nloy)kdf‘ t]eRag{i ‘tln(fl’r' W\g‘ nienjuru ke

arah kriminal lainnya, yang tidakshanya dapat,merugikan diri sendiri tetapi juga

masyarakat umum. Dampak kenakalan remaja yang paling nampak memang dalam

hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam



pergaulan yang tidak baik. Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang sampai seks
bebas.

Kenakalan remaja pasti berdampak pula pada keluarga terutama orang tua.

Banyak orang tua yang mengeluh karenasanaknya malas belajar, lalu dengan serta
merta mengarahkan t’ ke‘-ana‘ untuk mencari objek

penderita. Kemalasa ja kebanyakan diseba leh kurangnya ilmu

sehingga dak tahu tentang manfaat belajar, sakit h enurunkan

motivasi dirinya, kelelahan karena banyak kegiatan selain belajar, patah hati atau

£
uatu yang disayanginya sehingga cenderung biskan
i

kehilan

)
waktunya k merenung dari pada belajar. Orang tua harus m trol dan

mengawasi nya dengan melarang hal-hal tertentu. Namu gi sebagian
remaja lara angan tersebut malah dianggap hal yang bur engekang.
Akibatnya mereka me ak dengan berbagai car.

Puluhan warga gerebe ja yan ga di kawasan proyek

pembangunan waduk di Ponorogo, Jawa Timur, Rabu (8/6/2016) dini hari. Lima

L
remaja yang diamankan wgkga deng isi
masih berstatus pelajar SINER. Dari glig
laki-laki mengendarai sepeda motor ke kawasan proyek dan berhenti di sebuah

warung yang 'su’dzﬁ !u}u;!. \‘/-Va\rg'a zuhg\a k‘ar}ar!a ?av‘vgsafke’ie\nﬂt. se%i'dan jauh dari
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pemukiman. Kemudian warga rwr&;m}al [Z'J%I’E% er{aja tersebut yang diduga hendak
’ . »

bugil itu empat diantaranya

dua perempuan dan tiga

melakukan pesta seks. “Benar saja saat digerebekmereka sedang berpelukan dan

berciuman,” ujar warga yang enggan disebutkan namanya tersebut (Subekhi: 2016).



Pergaulan remaja Indonesia belakangan ini semakin tak karuan. Sepertinya
sudah tak terhitung berapa foto-foto yang beredar di dunia maya yang menunjukkan

pergaulan remaja yang sudah kebablasan. Mulai dari pose merokok, mabuk-

mabukan hingga pergaulan bebas yangasmenjurus ke seks bebas bahkan kasus
pemerkosaan dan pem’ang‘ mana remaja. Berdasarkan
m

pantauan tim Harian edia sosial Facebook, s (19/5/2016), belum

lama ini heboh di Facebook setelah tersebarnya foto yang

menunjukkan beberapa gadis SMA yang sedang asyik menghisap rokok. Bahkan

B
tara mereka asyik mergkok sambil berangkulan de carnya

’ )
D )

salah s

(Soraya:

Taw antar pelajar kembali terjadi di wilayah Kabupa ogor, Jawa
Barat antarholah. Korban meninggal dunia bernama Aijat Al Ade
usia 16 tahun. Korba akibat bacokan senja pada pelipis sebelah
kanan. Saat ditemukahkor’kurm’ dengan celurit masih

menempel di pelipis korban. Adapun kronologi singkat tawuran terjadi saat pelajar

SMA Wiyata Karima yagg berjuml ora i ng di depan Gang Masjid

Jampang oleh siswa SM esin. P, ntara dug8ekolah tersebut akhirnya
memicu terjadinya tawuran, hingga warga dibantu keamanan berupaya
N

membubarkar'l ék5| para pﬁajar y,ang\bruteh 'de%g%r? m'e\ng.iuna&an senjata tajam,
| SUNAN GUNUNG DIATYI

hingga korban meninggal dunli‘tlda\r?ampu dielakkan. Tawuran antarpelajar di

’ - O
wilayah Kabupaten Bogor kerap tejadi hampir setiap taunnya (Saputra: 2014).

Selain kasus-kasus tersebut, kenakalan remaja juga sering kali terjadi di

Sekolah yang menjadi tempat penelitian saya yaitu SMP NEGERI 1 IBUN.



Beberapa bulan yang lalu ada sekelompok siswa yang tertangkap oleh guru sedang
meminum minuman keras. Memang beberapa diantara mereka sudah sering
meminum minuman keras hingga akhirnya kecanduan, tetapi diantara sekelompok

siswa itu ada salah satu siswa yang dikenal siswa yang baik oleh guru. Karena

kny. ia i num minuman Kkeras.

terbawa oleh teman m i “
Kepala sekolah, gur elas, termasuk guru

pa harus mengeluarkan soswa-siswa terse

usaha menyelesaikan

pejalan ter api karena

salah seorang siswa tersebut merasa malu telah tertangkap meminum minuman

£\ _ .
ia memutuskan untuk pindah sekolah. Selain itu siswa

D "
olah sampai 30 kali dan akhirnya putus sekolah. Bany:

keras, a

yang bolo ga siswa

yang sering anggar peraturan sekolah seperti tidak rapi dala enggunakan
seragam, kha saat upacara bendera, berada di warung s‘tan belajar
mengajar berlangsung

Krisis identitahri s' rergng kali menimbulkan

kendala dalam penyesuaian diri terhadap kegiatan belajarnya. Pada umumnya,

remaja sebenarnya mengeihui bah ng yang sukses harus rajin

belajar. Namun, karena ngaruhj a penca identitas diri yang kuat

menyebabkan mereka sering kali lebih senang mencari kegiatan selain belajar tetapi

menyenan ka'n bersar‘na' tg‘mar! t’m\akny‘a ﬁrﬁ‘a ser fg;a'l ﬁigemui remaja

UNAN (, UNUN(. Al
yang malas dan tidak disiplin Wlam b?laj.ar Selam itu, kurangnya pengetahuan
keagamaan juga dapat menimbulkan kenakalan pada remaja.

Bimbingan konseling melalui pendekatan agama terhadap siswa bertujuan

untuk membuat siswa memiliki kepribadian yang islami. Dengan karakter moral



yang baik, prinsip-prinsip islami yang kuat, memiliki sarana untuk menghadapi
tuntutan hidup dengan cara yang matang dan bertanggungjawab. Pendekatan agama

menjadi unsur terpenting dalam pembangunan mental sebagai pengobat terhadap

kejiwaan yang masih labil seperti si diusia remaja disamping kesadaran
agamanya relatif rend:”ya ‘ kenang diterima di rumah

tidak boleh berbeda yang diterimanya di s . Untuk itu diperlukan

peran guru bing dalam membimbing akhlak para sisw ereka tidak

melakuakn perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama. Seperti yang terjadi di

' »
yaitu SMP NEGERI | IBUN, bahwa upaya yang di
mengatas akalan siswa adalah dengan bimbingan konseling melal ndekatan

agama. Sekolah tersebut tidak hanya mengatasi kenakalan siswa lui kegiatan
bimbingan .seling yang biasa dilakukan di ruang BK teti BK sering
mengadakan bimbing ling melalui pendekat a setiap satu Minggu
sekali dengan mendaﬁran' ’;n bimbingan tersebut

kepada siswa

lokasi p dalam

Dari penjabaran g atas, m | dilakukan untuk meneliti

bagaimana pelaksanaan ingan n i p@dekatan agama yang ada
di sekolah ini karena peneliti melihat bimbingan ini jarang sekali dilakukan di SMP
pada umumnya dan bm‘blngar! l{oasglln‘g n!elﬁm pen epla%an agama ini sangat
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penting untuk menciptakan kep“badlan f/ang |slam| pada 5|swa
B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah dalam menganalisis hasil penelitian, maka penelitian

ini difokuskan pada program bimbingan konseling melalui pendekatan agama di



SMPN | lbun yang meliputi kegiatan bimbingan membaca dan mengkaji Al-
Qur’an, membaca dan mengkaji Asmaul Husna, bimbingan kerohanian, Shalat
Jum’at, dan Shalat Dhuha berjamaah. Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat

dirumuskan permasalahan yang akan di

1. Bagaimana. bi
IBUN?

na pelaksanaan kegiatan bimbingan mem

iti yaitu sebagai berikut :

n ‘di SMP NEGERI |
. mengkaji

imana pelaksanaan bimbingan membaca engkaji

Al-Qur’an untuk mengatasi kenakalan remaja?

aul Husna untuk mengﬁtasi Lmakalan remaja?

4. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kerohanian u
“n remaja?

5. Bagaiman anaan Shalat Jum’a'lah untuk mengatasi
kenakalan! ’

6. Bagaimana pelaksanaan Shalat Dhuha berjamaah untuk mengatasi

L
kenakalan remgja?
C. Tujuan Peneliti:U ' ‘ .
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan :
1. Ur%tt&bm‘en\gaarh)gr’(a{; Bngr!rR Birﬁ)m‘gan’}a ?«')n'seﬂn' di SMPN |
SUNAN GUNUNG DJATI

Ibun.
BAN DUNG
2. Untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan bimbingan membaca dan

mengatasi

mengkaji Al-Qur’an untuk mengatasi kenakalan remaja.



3. Untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan bimbingan membaca dan
mengkaji Asmaul Husna untuk mengatasi kenakalan remaja.

4. Untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan bimbingan kerohanian

untuk mengatasi kenakalan remaja.
5. Untuk mer’an ‘ kE‘alat Jum’at di sekolah

untuk men enakalan remaja.

enggambarkan pelaksanaan kegiatan Shala. berjamaah

untuk mengatasi kenakalan remaja.

Snc .
an Penelitian <y
=

s
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagaii sumbangan
peneli‘ang bimbingan dan konseling islam yang ‘kan untuk
b_ konseling melalui

2. Secara Praktis

e
Penelitian iniggiharapk at at untuk mengembangkan
ilmu yang telah did di ba ligh selama @i, dapat mengetahui cara
menyusun program bimbingan dan konseling di sekolah, dan mengetahui

implemer!tés’?h'm\bi']g%nu)n ehn\ n!e?a’ui?oe‘naeka 513 ﬁr%a%g’sekolah.
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E. Landasan Pemikiran
BANDUNG

Sofyan Willis (2014: 11) mengemukakan bahwa, “Dalam bimbingan ada

ara Teoritis

penanganan ken remaja dengan

pendekatan agama olah.

dua orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, Dimana pembimbing membantu

si terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat pilihan-pilihan.” Adapun



pengertian bimbingan menurut Lilis Satriah (2015: 1) “Bimbingan adalah bantuan
yang diberikan oleh yang ahli kepada seorang atau beberapa individu, bagi anak-
anak, remaja maupun dewasa.” Dari definisi tersebut terungkap bahwa bimbingan

merupakan proses bantuan terhadap imdividu agar ia memahami dirinya dan

dunianya, sehingga de”ikia emﬁpotensi-potensinya.
a bantuan yang diberik ng pembimbing yang

uhkannya,

Konseling ada

terlatih da galaman, terhadap individu-individu yang

agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi

£
masalah n mampu menyesuaikan diri terhadap lingkunga selalu

’ )
D )

berubah.

Bimbingan dalam pendidikan di sekolah ialah proses memberikan bantuan
kepada sis‘a sebagai pribadi memiliki pemahaman y. r akan diri
san untuk melangkah

pribadinya dan akan ekltarnya mengambll

maju secara optimal da erkem an da enolong dirinya sendiri
menghadapi serta memecahkan masala masalahnya Layanan bimbingan dan

konseling di sekolah at dila n . pendekatan agama untuk

menciptakan pribadi yang@lami p

Agama merupakan landasan yang dapat memberikan pemahaman kepada

konselor tentang?mens‘ keaga‘m%a% ?ebaga’faktor ya:B ’iempengaruhl terhadap

SUNAN GUNUNG lKr\ll
perilaku individu. Dalam p‘eses pflaxanan yang diberikan pada setiap
individu/siswa, konselor harus memperhatikan dimensi keagamaannya sehingga

pemberian solusi akan sesuai dengan apa yang mereka yakini, tidak bertentangan

dengan prinsip-prinsip agama yang mereka anut.



Untuk menciptakan pribadi yang islami pada diri remaja yang meliputi
agidah yang lurus, ibadah yang benar, akhlak yang kokoh, berjuang melawan hawa
nafsu, disiplin menggunakan waktu, bermanfaat bagi orang lain, bimbingan

konseling dapat dilakukan memalui pendekatan agama.

Bimbingan k tu individu belajar
mengembangk h atau kembali fitrah dengan cara
memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT.
ntuk mempelajari tuntutan Allah dan Ras gar fitrah
a individu tersebut berkembang dengan ben ukuh sesuai
Allah SWT (Sutoyo, 2013: 22).

ingan dan konseling melalui pendekatan agama h usaha

pember uan kepada seseorang'fyaﬁg mengalami kesulita ahiriah

maupun batiniah yang mneyangkut kehidupannya di masa kini dan masa

mendatang. n tersebut berupa pertolongan dibidang m n spiritual,

agar orang yang bersa

ngkutan mampu mengatasinya
pada dirinya sendiri iﬁoro.kek

Tuhan.

an kemampuan yang ada

an dan takwa kepada

Pendekatan agama dapat dikaitl& dengan aspek-aspek psikologis dalam
pelaksanaan bimbingan

Wal madi, sikap, kecerdasan,
perasaan yang berkaitan de nsili onselor S€hingga pada pelaksanaan

bimbingan dan kenseling, jpribadi muslim tersebut. memiliki ketangguhan pribadi
dengan pri&*-bn’fﬂiﬂaﬁﬂse&(&c&n‘gﬁj‘r!rﬁg’aﬁa P!ﬂ&i’rl\olse'i juga ada
benih-benih agama sehingga lﬁtU\(Nm‘en'g.at.ai\n%zfsalah dapat dikaitkan dengan
agama, dengan demikian konselor dapat mengarahkan individu karah agamanya,

dalam hal ini agama Islam.
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Bimbingan di Sekolah berkepentingan dengan pendekatan agama. Hal ini
dimaksudkan agar nilai budaya dan ilmu menyatu dengan nilai agama dengan

penerapan prinsip-prinsip bimbingan konseling melalui pendekatan agama guru BK

dapat menyisipkan pesan-pesan keagamaan di setiap pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan konsel”akh‘kat“dapat membantu guru

untuk memperbaiki ke jiwa agama di dalam di

Re lah masa peralihan dari anak menuju dew. a masa ini
terjadi berbagai perubahan baik secara fisik, psikologis, mental, dan emosional serta
£
psikososi sa remaja berada dalam fase perkembangan yang isiknya

7
kuat dan semakin menarik. Sudah mulai mampu be

dan memeca masalah yang bersifat hipotesis. Emosinya sed menggelora
sehinggam emangat membara. Hubungan sosialnya serr‘nunjukkan

toleransi kepada oran

sudah se r abstrak

alagi dengan sesama k remajanya. Remaja

dapat disebut memiliki mpuan n dirl baik manakala mampu

melakukan respons-respons yang matang efisien, memuaskan, dan sehat.

L
Penyesuaian diri remaja ggemiliki kagakigisti as, yang dapat dilihat dari
penyesuaian diri terhadauilv nya, pel@lidikan, kehidupan seks,
norma sosial, penggunaan waktu luang, penggunaan uang, kecemasan, konflik dan
UNIVERSITAS ISEAM NG
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Kenakalan adalah suatlkpgralia'ta.n. )(an\g‘melanggar norma, aturan, atau
’ ) »

frustasi.

hukum dalam masyarakat. Kenakalan meliputi semua perilaku yang menyimpang
dari norma-norma hukum pidana. Kenakalan remaja adalah perilaku jahat yang

terjadi pada anak-anak remaja secara sosial yang disebabkan oleh satu bentuk
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pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang
menyimpang dan tidak sesuai dengan ajaran norma yang berlaku. Semua kenakalan
remaja tentu berdampak pada remaja itu sendiri. Jika tidak segera ditangani, remaja
tentu akan bertumbuh menjadi pribadi buruk. Pandangan orang lain terhadap
mereka juga berbeda ‘ kepada remaja yang

nakal itu. Belum Iagl

inasi sosial yang aka kan masyarakat jika

kenalakan kukan benar-benar merugikan orang lain. yang terus

didapat dari masyarakat yang mengucilkan remaja itu akan membuatnya depresi

keluarga juga dapat'te;cér‘nar akibat kenakalan rem but.
‘P
lebih jelasnya kenakalan remaja yang dapat ditangani

dan stre

U

bimbingan dionseling dapat dilihat pada bagan berikut:
[ Layanan BK

2

layanan

e

Remaja

-l

Mengatasi
Kenakalan Remaja

l Melanggar .
peraturan Geng
N sekolah Tawuran motor

Gambar 1.1

Bagan Layanan BK untuk Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah
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F. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian lazim juga disebut prosedur penelitian dan ada

pula yang menyebuttnya metodologi penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah

@

sebagai berikut :

1. Lokasi Pen

z&ng melaui pendekatan

RITIBUN

Penelitian layanan bimbingan d

agama engatasi kenakalan remaja dilakukan di SM

Jalan Panggilingan NO. 1 Desa Talun Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung.

ebut menjadi pilihan-dwga‘nﬁlasan:
/

Lo

Alasan Akademis

Siswa SMP merupakan anak dalam usia remaja yang sering kali
elakukan kenakalan. ‘

2) SM RI | IBUN memili
dan

H layanan bimbingan
ing mé’katan J
b. Alasan Praktis
-
Lokasinyagatidak | ari tinggal sehingga tidak
mengeluarkan ba biay. n

2. Metode Penelitian

,I\*e’o%'%n!liﬁaa atu \ch u%a’l!an‘aaﬁ’ah’?ﬁe o‘d'e .de‘slkh if melalui
SUNAN X,QUQNUN(,' 'hv\‘lptl

pendekatan kualitatif, yaitu'iu&tafahr% Xa'n{d‘igunakan untuk mengungkapkan
. . »

suatu kejadian atau fakta, keadaan, fenomena yang terjadi saat penelitian
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini

menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang
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sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat,
pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel yang

timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu

kondisi, dan sebagainya.
Tujuan dari nn‘ inigti ya untuk menjelaskan

secara menyeluru ah yang akan diteliti dan I saja, namun juga ada

tujuan . Tujuan dari penelitian deskriptif kuali n menjadi

pedoman bagi kita ketika akan melakukan suatu penelitian. Tujuan dari

pen eskriptif kualitatif seara ‘dgngan dengan rumusan h serta
7
F

perta penelitian. Hal ini d'lseba:Bkan tujuan dari peneli ini akan

menjawalbypertanyaan yang sebelumnya dikemukakan oleh rumusan masalah.

Tujuarh menentukan cara mengolah atau menganal‘ penelitian
alisis memakai metoc’an ini.

an met’ah ingl jelaskan fakta yang ada

dengan cara memaparkan atau menggambarkan hasil penelitian tentang

.
layanan bimbingan Ig@nseling gaelali p agama untuk mengatasi
kenakalan remaja.

3. Jenis Data dan Sumber Data

| ,
a.'iem?s'D\at!r“' TAS ISEAM NIGIER)

SUNAN GUNUNG DIAT)

Jenis data yangkd{kainru'la(a}n\delam penelitian ini merupakan
’ _ »

yaitu dengan me

Alasan pen

jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan dalam perumusan
masalah dan pada tujuan yang telah ditetapkan. Maka jenis datanya

meliputi:
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1) Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP
NEGERI | IBUN
2) Pelaksanaan layanan bimbingan dan Kkonseling melalui

pendekatan agama di SMP NEGERI | IBUN

3) Hasi an konseling melalui

agama di SMP NEGE
ber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber

er dan sumber data seku ﬁq Sumber data primer t ri guru
o
B PN NEGERI | IBUN daa\)embimbing keagamaa ng biasa

mengisikegiatan bimbingan konseling melalui pendekatan agama dan juga
Si vh dikhususkan pada siswa kelas VII. Sedar‘mber data
staf sekolah yang ibat langsung dalam

’sert’asi dari masyarakat

mengenai kenakalan remaja.

4. Teknik penguggeulan dat.
Adapun teknlw' Mpulan data, yaitu:
a. Wawancara, dilakukan secara langsung kepada pihak yang

LN AT RSLEAY L rh AN fitfan
dipandang me i hubungan an penelitian yaitu guru
SUNAN N ONE DIAT ™

dan pemblmblruky g blasa\inelakukan bimbingan melalui

sekunder adal

kegiatan bimbi

keagamaan. Adapun jenis wawancara yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu wawancara terbuka yang para subjeknya tahu
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bahwa mereka sedang diwawancara dan mengetahui pula maksud
wawancara itu.
b. Observasi, dimaksudkan untuk mengetahui gambaran lebih rinci

mengenai bimbingan konseling melalui pendekatan agama terhadap

siswa ngan terjun langsung

menga ngamatan untuk men sejumlah data yang

'a dapat diangkat dengan cara mengama. langsung

terhadap objek masalah yang sedang diteliti

b - = .
ik Analisis Data

// .\

m analisis data ini peneliti menggunakan data k

tif yaitu

prosed -kata tertulis

urpenelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
atau Iiﬁ orang-orang dan perilaku yang diamati. tahapan-
tahapan yang har

‘(an adalah sebagai ber
a. Memerik ua d'rkum ,"baik melalui observasi,

wawancara termasuk dilakukan keriting, dan penyortiran terhadap

data yang giglak dipe iakukan untuk memastikan

bahwa dat an kebutuhan dan tidak

menimbulkan kerancuan.

b. Mere(}uks’ (!iata a'n\Ber!rR.m?rem‘ kum, emllﬂ Inal hal yan
SUNAN k,gummg(. DIATL

pokok, memfokuitan Kdi\ hal- hal eentlng, dlcarl tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang jelas dan difokuskan sesuai dengan permasalahan.
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c. Menafsirkan data dengan menggunakan landasan pemikiran untuk
memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

d. Penarikan kesimpulan memperivikasi dari deskripsi serta

gambara’ah : De“ian, dalam penelitian
kualitati menjawab rumusan ma ng dirumuskan sejak
-
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SUNAN GUNUNG DIAT)
BANDUNG




